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RINGKASAN

TINJAUAN DAMPAK PENGGUNAAN ANGKUTAN UMUM ANTAR
KOTA ANTAR PROVINSI (AKAP) PADA MASA PANDEMI COVID-19
(Studi Kasus: PO. Antar Lintas Sumatera (ALS), Medan)

Angkutan umum merupakan layanan angkutan dengan sistem perjalanan
kelompok atau massal yang disediakan oleh masyarakat maupun pemerintah serta
digunakan oleh masyarakat umum. Angkutan umum memiliki rute, jadwal, dan
tarif masing-masing pada setiap moda transportasinya. Pandemi covid-19
menyebabkan terhambatnya aktivitas masyarakat karena kebijakan pemerintah
yang membatasi aktivitas sosial salah satunya pada bidang transportasi. Dari latar
belakang tersebut penulis melakukan peninjauan terhadap dampak penggunaan
angkutan umum antar kota antar provinsi pada masa pandemi covid-19 (studi
kasus: PO. antar lintas sumatera, Medan). Tujuan dari proyek akhir ini untuk
mengetahui bentuk pelayanan yang diberikan PO antar lintas sumatera (ALS)
pada masa pandemi covid-19 serta mengetahui besar penurunan jumlah
penumpang bus ALS.

Data yang diperlukan dalam proyek akhir ini yaitu data jumlah penumpang
bus ALS dari tahun 2017, 2018, 2019, 2020 berdasarkan rutenya, dan kapasitas
penumpang bus. Data yang telah didapatkan kemudian dilakukan pengolahan
dengan menghitung faktor muat penumpang dan perbandingan jumlah penumpang
sebelum pandemi dan pada masa pandemi.

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang didapatkan, bahwa nilai rata-rata
faktor muat penumpang tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 5.12% dari
tahun sebelumnya yaitu 2017 (sebelum pandemi). Namun pada tahun 2020
mengalami okupansi yang drastis yaitu sebesar 11.25% dikarenakan adanya
wabah covid-19 yang masuk ke Indonesia pada awal Maret tahun 2020 serta
adanya pembatasan jumlah penumpang bus sebanyak 50% seperti yang terdapat
dalam Peraturan Menteri Perhubungan No.18 Tahun 2020.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transportasi darat merupakan salah satu alat pengangkutan yang sangat
penting dan akan terus digunakan dari masa ke masa. Pada suatu daerah atau
kota-kota besar perlu adanya alat transportasi untuk memudahkan mobilisasi,
memindahkan dan mengangkut penumpang maupun barang. Pembangunan
daerah, baik bidang ekonomi, pariwisata, pendidikan, maupun budaya juga
membutuhkan jasa transportasi yang memadai. Adanya kenyataan bahwa
transportasi telah banyak mengalami perkembangan dan berperan penting bagi
aktivitas manusia, ini memunculkan banyak usaha yang bergerak di bidang jasa
transportasi dan salah satunya adalah angkutan umum.

Angkutan umum merupakan media pelayanan jasa yang mudah untuk di
cari dan banyak ditemui di berbagai tempat. Adanya angkutan umum di kota-
kota besar sangat penting keberadaannya dalam menjalankan salah satu
fungsinya, yaitu sebagai moda pengangkut masyarakat yang menghubungkan
satu daerah ke daerah lainnya baik di dalam kota, luar kota, maupun antar
provinsi. Salah satu jenis angkutan umum yang melayani perjalanan untuk
keluar kota dan antar provinsi yaitu adalah bus Antar Kota Antar Provinsi
(AKAP). Bus AKAP merupakan angkutan umum yang bersifat massal dengan
biaya ekonomis serta memiliki jadwal yang tetap. Moda angkutan umum bus
AKAP termasuk salah satu jenis moda yang banyak diminati oleh masyarakat.

Pada awal tahun 2020 pemerintah mengumumkan kasus Covid-19
(Coronavirus Disease 19) yang masuk ke Indonesia. Kasus ini ditemukan
pertama Kkali di Jakarta, 2 (dua) Warga Negara Indonesia (WNI) dinyatakan
positif virus Covid-19 setelah melakukan interaksi dengan warga negara
Jepang yang diketahui lebih dulu menderita penyakit tersebut
(Indonesia.go.id). Pada bulan Agustus di tahun 2021 organisasi kesehatan
dunia, World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa virus corona

telah menyebar secara global, dengan cepatnya dari waktu ke waktu. Data



menunjukkan terdapat 196.553.009 orang di dunia yang terinfeksi virus corona,
di Indonesia terdapat sebanyak 3.440.396 orang yang terinfeksi virus, dapat
dilihat melalui website resmi (https://Covid19.go.id/).

Semakin banyak jumlah Warga Negara Indonesia (WNI) yang
dinyatakan positif, sehingga pemerintah menetapkan adanya Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), sistem social distancing dan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) (Peraturan Pemerintah Nomor 21,
2020). Peraturan tersebut bertujuan untuk mengurangi penyebaran kasus
Covid-19 yang terus naik setiap harinya. Namun, hal ini mengakibatkan
dampak yang berpengaruh secara merata diberbagai aspek kehidupan. Salah
satu dampaknya vyaitu terhadap sektor transportasi darat bus AKAP.
Masyarakat dihimbau untuk menghentikan semua aktivitas publik dengan
membatasi kegiatan di luar rumah serta membatasi akses pergerakan moda
transportasi masyarakat keluar kota.

Kebijakan tersebut mengakibatkan terjadinya penurunan pergerakan
transportasi umum sehingga berpengaruh pada perusahaan transportasi yang
mengalami penurunan pendapatan dan penumpang. Menurut pengamat
transportasi dari Masyarakat Transportasi Indonesia (MTI), penurunan angka
penumpang pengguna transportasi bus mencapai 19,57% di awal Maret 2020.
Sedangkan menurut Ketua Organisasi Angkutan Darat (ORGANDA) terjadi
penurunan sekitar 70% hingga 90% bahkan beberapa perusahaan transportasi
darat ada yang tidak beroperasi sama sekali akibat PSBB (Diah dan Bagus,
VOI, 27 April 2020). Salah satu perusahaan yang merasakan dampaknya
adalah PO Antar Lintas Sumatera (ALS) Medan.

PO ALS Medan merupakan salah satu perusahaan otobus terbesar di
pulau Sumatera yang bergerak dalam bidang jasa angkutan dan sudah lama
meramaikan persaingan perusahaan sejenis. PO ALS sudah berdiri sejak tahun
1966 dan memiliki trayek terjauh di Indonesia dengan rute Medan di Sumatera
Utara hingga Jember di Jawa Timur.

Di Kota Medan, bus ALS merupakan salah satu transportasi umum yang

banyak diminati hingga saat ini, dapat dilihat dari aspek pelayanan dan fasilitas


https://covid19.go.id/

yang diberikan tidak kalah jauh dengan transportasi umum modern lainnya.
Untuk melakukan perjalanan jauh dengan menggunakan bus AKAP sebagai
sarana transportasi di masa pandemi ini, pastinya mempertimbangkan banyak
hal untuk bisa bertransportasi dengan aman dan nyaman, terlebih lagi dengan
adanya pengetatan protokol kesehatan dan mewajibkan setiap penumpang
melakukan rapid test atau swab test terlebih dahulu jika hendak berpergian
jauh.

Adanya kebijakan tersebut mengakibatkan berkurangnya minat
masyarakat untuk berpergian jarak jauh dengan menggunakan transportasi
umum terkhusus bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP). Hal ini dijelaskan
oleh salah satu narasumber yang merupakan sopir bus Antar Lintas Sumatera
(ALS) Medan, bahwa “di masa pandemi ini untuk rute panjang antar provinsi
jumlah penumpang cenderung menurun, banyak hal yang menjadi
pertimbangan masyarakat untuk berpergian jarak jauh seperti adanya
penghambatan dan pemeriksaan di jalan, harus swab test ataupun rapid test
terlebih dahulu, belum lagi kondisi ekonomi lemah di masa pandemi ini”
(Fahruddin, wawancara, 12 Agustus 2021). Penjelasan dari wawancara
tersebut, tentu sangat berdampak terhadap menurunnya jumlah pengguna bus
AKAP di masa pandemi ini, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Penumpang PO ALS Medan

Jumlah Penumpang (Orang)

No. | Bulan 1=5017 T 2018 | 2019 | 2020
1 | Januari 6.250 | 7.209 | 9.048 | 8.296
2 Februari 3.240 | 4.430 | 6.161 | 5.936
3 Maret 3.651 | 4.286 | 6.327 | 5.610
4 | April 4,268 | 4.348 | 6.845 | 1.683

5 Mei 4425 | 4.641 | 8.668 473
6 | Juni 10.211 | 9.536 | 11.270 | 3.228
7 | Juli 10.256 | 7.433 | 10.466 | 5.133
8 | Agustus 4,728 | 5574 | 7.754 | 6.059
9 September | 4.852 | 4.860 | 6.128 | 4.625
10 | Oktober 5.023 | 4.344 | 5959 | 4.596
11 | November | 4.965 4,737 5.687 4,953
12 | Desember | 8.322 | 7.698 | 8.320 | 6.475
Jumlah | 70.191 | 69.096 | 92.633 | 57.067

Sumber: PO Antar Lintas Sumatera, Medan.



Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat data penumpang bus ALS dari tahun 2017
sampai 2020 mengalami fluktuasi setiap bulannya. Namun, pada bulan Mei
2020 terjadi penurunan yang cukup signifikan karena mulai diberlakukannya
PSBB pada bulan April 2020, adanya peraturan pembatasan moda transportasi
pribadi serta angkutan massal yang hanya bisa membawa kapasitas penumpang
maksimal 50% dari kapasitas tempat duduk dan penerapan jaga jarak fisik

(physical distancing) (Peraturan Menteri Perhubungan No. 41 Tahun 2020).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan “Tinjauan Dampak Penggunaan Angkutan Umum Antar Kota

Antar Provinsi (AKAP) Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus: PO.

Antar Lintas Sumatera (ALS), Medan)”, sebagai judul dari Proyek Akhir.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi beberapa
masalah, yaitu:

1. Angka penyebaran kasus Covid-19 yang naik setiap harinya,
mengakibatkan dampak yang berpengaruh terhadap sektor transportasi
darat.

2. Adanya kebijakan dari pemerintah mengenai PSBB serta pembatasan
jumlah penumpang bus sebanyak 50% dari kapasitas bus biasanya.

3. Terjadinya dampak terhadap jumlah penumpang bus Antar Lintas
Sumatera (ALS) Medan yang disebabkan oleh pandemi Covid-19.

C. Batasan Masalah
Agar penulisan Proyek Akhir ini lebih terfokus maka penulis
membatasinya hanya untuk meninjau dampak terhadap jumlah penumpang bus

Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) pada masa pandemi Covid-19.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari Proyek Akhir ini adalah:

1. Bagaimana bentuk pelayanan yang diberikan oleh PO Antar Lintas

Sumatera (ALS) Medan pada masa pandemi Covid-19, berdasarkan aturan

standar satgas Covid-19?



2. Bagaimana dampak terhadap jumlah penumpang bus Antar Lintas

Sumatera (ALS) Medan yang disebabkan oleh pandemi Covid-19?
E. Tujuan Proyek Akhir
Adapun tujuan dari Proyek Akhir ini adalah:

1. Mengetahui bentuk pelayanan yang diberikan oleh PO Antar Lintas
Sumatera (ALS) Medan pada masa pandemi Covid-19, berdasarkan aturan
standar satgas Covid-19.

2. Mengetahui dampak terhadap jumlah penumpang bus Antar Lintas
Sumatera (ALS) Medan yang disebabkan oleh pandemi Covid-19.

F. Manfaat Proyek Akhir
Adapun manfaat yang dapat diambil dari Proyek Akhir ini adalah:

1. Bagi PO Antar Lintas Sumatera (ALS) Medan, Proyek Akhir ini
diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam mengevaluasi penurunan
jumlah penumpang bus ALS Medan.

2. Bagi mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri Padang,
diharapkan Proyek Akhir ini bisa menambah wawasan dan pemahaman
mengenai dampak pengguna angkutan AKAP di masa pandemi serta dapat
dijadikan sebagai sumber referensi dan acuan untuk menyusun Proyek

Akhir khususnya di bidang transportasi.



